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Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi revitalisasi pendidikan 
Islam di Indonesia, dengan fokus pada tiga aspek kunci: revitalisasi 
kurikulum, inovasi metode pengajaran, dan dampak kebijakan terhadap 
implementasi. Dengan menggunakan metodologi tinjauan pustaka, 
penelitian ini menganalisis literatur yang relevan dan dokumen kebijakan 
pendidikan. Temuan menunjukkan bahwa revitalisasi kurikulum, yang 
mencakup topik kontemporer dan teknologi digital, meningkatkan 
relevansi konten pendidikan. Selain itu, metode pengajaran interaktif dan 
berbasis kompetensi telah terbukti meningkatkan keterlibatan siswa dan 
hasil belajar. Dukungan kebijakan, termasuk dukungan keuangan dan 
pengembangan sumber daya manusia, memainkan peran penting dalam 
keberhasilan implementasi reformasi ini. Studi ini menegaskan bahwa 
upaya revitalisasi yang adaptif dan responsif dapat meningkatkan 
kualitas pendidikan Islam secara signifikan. Temuan ini berkontribusi 
pada pemahaman integrasi teknologi dalam pendidikan dan menyoroti 
perlunya memodifikasi teori dan kebijakan pendidikan yang ada untuk 
mencerminkan dinamika saat ini. Implikasi dari penelitian ini termasuk 
rekomendasi untuk studi lebih lanjut tentang efek jangka panjang dari 
kurikulum yang diperbarui dan penerapan teknologi dalam pendidikan. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan Islam di Indonesia telah memainkan peran penting dalam membentuk 
karakter dan identitas generasi muda. Sejak zaman kerajaan hingga era modern, lembaga 
pendidikan Islam seperti pesantren telah menjadi pusat pembelajaran yang mengajarkan nilai-
nilai agama dan moral (Jamil et al., 2023). Namun, seiring dengan perkembangan zaman dan 
globalisasi, tantangan yang dihadapi oleh pendidikan Islam menjadi semakin kompleks 
(Nafsaka et al., 2023). Dalam konteks ini, pentingnya revitalisasi pendidikan Islam menjadi 
semakin mendesak untuk memastikan bahwa sistem pendidikan ini tetap relevan dan mampu 
menjawab kebutuhan generasi masa depan, yang sering disebut sebagai Generasi Emas. 

Globalisasi dan kemajuan teknologi telah membawa perubahan signifikan dalam 
berbagai aspek kehidupan, termasuk pendidikan. Di era digital ini, siswa tidak hanya perlu 
menguasai pengetahuan agama tetapi juga keterampilan abad ke-21 seperti literasi digital, 
berpikir kritis, dan kreativitas (Cynthia & Sihotang, 2023). Tantangan yang dihadapi oleh 
pendidikan Islam adalah bagaimana mengintegrasikan keterampilan-keterampilan ini ke dalam 
kurikulum yang tetap mempertahankan nilai-nilai Islam yang esensial. Tanpa upaya 
revitalisasi, pendidikan Islam berisiko menjadi usang dan tidak mampu bersaing dengan sistem 
pendidikan lainnya yang lebih adaptif terhadap perubahan zaman. 

Salah satu masalah utama yang dihadapi oleh pendidikan Islam di Indonesia adalah 
krisis kualitas. Banyak lembaga pendidikan Islam, terutama di daerah terpencil, masih 
menghadapi keterbatasan dalam hal sumber daya manusia, infrastruktur, dan akses terhadap 
teknologi (Munir & Su’ada, 2024). Kualitas guru yang masih rendah, kurikulum yang kurang 
relevan dengan perkembangan zaman, serta metode pengajaran yang konvensional menjadi 
faktor-faktor yang menghambat peningkatan kualitas pendidikan. Oleh karena itu, revitalisasi 
pendidikan Islam harus dimulai dengan peningkatan kualitas di semua aspek tersebut.
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Generasi Emas yang merupakan harapan bangsa untuk masa depan, harus dibekali 
dengan pendidikan yang tidak hanya menekankan pada aspek keagamaan tetapi juga 
keterampilan hidup yang relevan dengan tuntutan zaman. Pendidikan Islam perlu beradaptasi 
dengan kebutuhan ini, memastikan bahwa lulusan tidak hanya saleh dan berakhlak mulia, 
tetapi juga memiliki kemampuan untuk berkontribusi dalam berbagai bidang, termasuk 
ekonomi, sains, dan teknologi (Nawawi & La’alang, 2020). Revitalisasi ini bertujuan untuk 
menciptakan generasi yang tidak hanya kompeten dalam ilmu agama tetapi juga siap 
menghadapi tantangan global. 

Kurikulum adalah jantung dari setiap sistem pendidikan. Kurikulum pendidikan Islam di 
Indonesia, pada banyak kasus, masih berfokus pada pengajaran teks-teks klasik dan doktrin 
agama, dengan sedikit penekanan pada penerapan praktis dalam kehidupan sehari-hari. Dalam 
konteks globalisasi, kurikulum ini perlu direvitalisasi untuk mencakup keterampilan abad ke-
21, seperti pemecahan masalah, inovasi, dan kemampuan bekerja dalam tim (Sinulingga & 
Dalimunthe, 2024). Kurikulum yang lebih dinamis dan adaptif akan memungkinkan siswa 
untuk belajar secara lebih kontekstual, menghubungkan pengetahuan agama dengan realitas 
kontemporer. 

Guru adalah ujung tombak dalam proses pendidikan. Kualitas pendidikan sangat 
tergantung pada kompetensi dan komitmen guru. Di banyak lembaga pendidikan Islam, guru 
masih menghadapi tantangan dalam mengembangkan metode pengajaran yang inovatif dan 
relevan (Manan, 2023). Kurangnya pelatihan profesional dan akses terhadap teknologi 
mengakibatkan metode pengajaran yang kurang efektif. Revitalisasi pendidikan Islam harus 
mencakup program peningkatan kompetensi guru, termasuk pelatihan yang berkelanjutan, 
penggunaan teknologi dalam pembelajaran, dan pengembangan metodologi pengajaran yang 
lebih interaktif dan menarik. 

Teknologi telah menjadi bagian integral dari kehidupan sehari-hari, dan integrasinya 
dalam pendidikan tidak bisa dihindari. Pendidikan Islam harus memanfaatkan teknologi untuk 
meningkatkan efektivitas pembelajaran (Khofifah et al., 2024). Penggunaan alat bantu digital, 
platform e-learning, dan aplikasi pendidikan dapat membantu siswa memahami materi dengan 
lebih baik dan memungkinkan guru untuk mengajar dengan cara yang lebih kreatif. 
Optimalisasi teknologi ini juga memungkinkan akses yang lebih luas terhadap sumber daya 
pendidikan, terutama bagi siswa di daerah terpencil yang mungkin tidak memiliki akses ke 
pendidikan berkualitas. 

Upaya dalam mewujudkan revitalisasi pendidikan Islam yang efektif, diperlukan strategi 
implementasi yang komprehensif. Ini termasuk pengembangan kebijakan pendidikan yang 
mendukung, peningkatan investasi dalam infrastruktur pendidikan, serta kolaborasi antara 
pemerintah, lembaga pendidikan, dan masyarakat (Rosyad & Maarif, 2020). Partisipasi semua 
pemangku kepentingan ini penting untuk memastikan bahwa perubahan yang dilakukan tidak 
hanya bersifat top-down tetapi juga didukung oleh seluruh ekosistem pendidikan. 
Implementasi yang berhasil juga memerlukan evaluasi berkelanjutan untuk menilai dampak 
dari perubahan yang telah dilakukan. 

Pendidikan Islam memiliki potensi besar untuk berkontribusi pada pembangunan 
nasional, terutama dalam membentuk generasi yang memiliki integritas moral dan etika yang 
tinggi. Dalam upaya mencapai Generasi Emas, pendidikan Islam dapat berperan sebagai 
fondasi untuk menanamkan nilai-nilai kejujuran, kerja keras, dan tanggung jawab sosial 
(Sutarjo, 2023). Dengan demikian, revitalisasi pendidikan Islam tidak hanya penting untuk 
kemajuan individu tetapi juga untuk pembangunan masyarakat yang lebih luas, menciptakan 
warga negara yang siap berkontribusi positif terhadap bangsa dan dunia. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi berbagai aspek revitalisasi pendidikan 
Islam di Indonesia, dengan fokus pada strategi peningkatan kualitas kurikulum, 
pengembangan kompetensi guru, dan optimalisasi teknologi dalam pembelajaran. Struktur 
artikel ini akan mencakup tinjauan literatur yang relevan, metode penelitian yang digunakan, 
hasil temuan yang diperoleh, serta diskusi mendalam tentang implikasi dan sumbangan 
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pengetahuan dari penelitian ini. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan wawasan baru dan solusi praktis untuk meningkatkan kualitas pendidikan Islam 
di Indonesia, dalam rangka mempersiapkan Generasi Emas yang kompeten dan berdaya saing 
global. 
 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan rancangan studi pustaka dengan pendekatan kualitatif 

deskriptif. Penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan, menganalisis, dan mensintesis 
literatur yang relevan dengan topik revitalisasi pendidikan Islam dan upaya mencapai generasi 
emas (Adlini et al., 2022). Rancangan ini melibatkan identifikasi dan kajian mendalam terhadap 
sumber-sumber pustaka yang mencakup buku, artikel jurnal, laporan penelitian, dan dokumen-
dokumen relevan lainnya (Agustina & Pradesa, 2024).  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui kajian pustaka 
(literature review). Data dikumpulkan dari berbagai sumber seperti jurnal nasional 
terakreditasi, buku teks dan referensi terkait, serta laporan penelitian dari berbagai basis data 
akademik seperti Google Scholar dan ProQuest (Mahanum, 2021). Instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah daftar referensi pustaka yang dikategorikan berdasarkan topik, 
metodologi, dan temuan utama. 

Teknik analisis data dilakukan dengan pendekatan sintesis literatur. Data yang diperoleh 
dari berbagai sumber akan dianalisis secara tematik untuk mengidentifikasi pola-pola utama, 
konsep-konsep kunci, dan temuan-temuan yang relevan dengan revitalisasi pendidikan Islam 
(Sari & Asmendri, 2020). Analisis dilakukan dengan mengelompokkan data berdasarkan tema 
dan sub-tema, kemudian membandingkan dan mengkontraskan berbagai perspektif yang ada 
dalam literatur. Untuk memastikan keabsahan hasil penelitian, dilakukan pengecekan dengan 
merujuk pada sumber-sumber pustaka yang telah diverifikasi keakuratannya dan relevansinya 
(Deni et al., 2024). Selain itu, evaluasi kritis terhadap kualitas dan kredibilitas sumber informasi 
juga dilakukan untuk menghindari bias dan memastikan integritas penelitian. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
1. Revitalisasi Kurikulum Pendidikan Islam 

Revitalisasi kurikulum pendidikan Islam di Indonesia merupakan langkah penting untuk 
memastikan bahwa pendidikan yang diberikan kepada siswa relevan dengan perkembangan 
zaman. Sebelum proses revitalisasi, kurikulum pendidikan Islam umumnya cenderung 
konservatif dan tidak selalu responsif terhadap perubahan sosial serta kemajuan teknologi 
(Hakim, 2021). Kurikulum yang ada lebih fokus pada penyampaian materi ajar secara 
tradisional, tanpa mempertimbangkan bagaimana perkembangan global dan kebutuhan siswa 
modern dapat mempengaruhi proses belajar mengajar. 

Proses revitalisasi kurikulum bertujuan untuk memperbarui dan menyegarkan materi 
ajar agar lebih sesuai dengan konteks zaman sekarang. Salah satu perubahan utama yang 
dilakukan adalah memasukkan topik-topik kontemporer yang berkaitan dengan isu-isu global, 
teknologi, dan kebutuhan masyarakat modern (Rohman et al., 2022). Materi ajar kini mencakup 
berbagai aspek seperti literasi digital, kewirausahaan, dan kemampuan berpikir kritis, yang 
dianggap penting untuk mempersiapkan siswa menghadapi tantangan abad ke-21. 

Selain itu, revitalisasi kurikulum juga mencakup perubahan dalam pendekatan 
pengajaran. Metode pengajaran yang sebelumnya lebih bersifat satu arah kini digantikan 
dengan pendekatan yang lebih interaktif dan berbasis pada partisipasi aktif siswa (Noor, 2019). 
Hal ini dilakukan untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar dan mendorong 
mereka untuk lebih aktif dalam menggali dan memahami materi ajar. Pendekatan ini 
diharapkan dapat mengoptimalkan pengalaman belajar dan membantu siswa mengembangkan 
keterampilan yang relevan dengan kebutuhan dunia kerja dan kehidupan sehari-hari. 
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Revitalisasi kurikulum juga melibatkan peningkatan kualitas materi ajar dan sumber 
belajar. Buku teks dan bahan ajar yang digunakan telah diperbarui untuk mencerminkan 
pengetahuan terbaru dan relevan dengan konteks global. Selain itu, sumber belajar tambahan 
seperti media digital dan platform pembelajaran online kini digunakan untuk memperkaya 
pengalaman belajar siswa (Rohman et al., 2022). Penggunaan teknologi dalam pembelajaran 
tidak hanya memudahkan akses informasi, tetapi juga memperkenalkan siswa pada cara-cara 
baru dalam belajar yang lebih efisien dan menarik. 

Pentingnya revitalisasi kurikulum ini terletak pada kemampuannya untuk menjawab 
kebutuhan pendidikan yang terus berkembang dan menyesuaikan diri dengan perubahan 
zaman. Dengan kurikulum yang lebih relevan dan adaptif, pendidikan Islam diharapkan dapat 
lebih efektif dalam mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan global dan 
berkontribusi secara positif kepada masyarakat (Mukhlis et al., 2024). Revitalisasi kurikulum ini 
diharapkan tidak hanya meningkatkan kualitas pendidikan tetapi juga memberikan dampak 
jangka panjang terhadap perkembangan karakter dan keterampilan siswa. 

 
2. Inovasi dalam Metode Pengajaran 

Inovasi dalam metode pengajaran merupakan salah satu aspek kunci dari revitalisasi 
pendidikan Islam di Indonesia. Dengan perubahan zaman dan kemajuan teknologi, metode 
pengajaran yang konvensional tidak lagi cukup untuk memenuhi kebutuhan dan harapan 
siswa masa kini (Wulan et al., 2024). Oleh karena itu, pendekatan baru dalam pengajaran 
diadopsi untuk meningkatkan efektivitas proses belajar mengajar dan menciptakan lingkungan 
belajar yang lebih dinamis dan interaktif. 

Salah satu bentuk inovasi yang diterapkan adalah penggunaan teknologi informasi dan 
komunikasi (TIK) dalam proses pembelajaran. Integrasi teknologi, seperti penggunaan 
komputer, tablet, dan aplikasi pembelajaran digital, telah mengubah cara materi ajar 
disampaikan (Rohman et al., 2023). Teknologi memungkinkan pendidik untuk menyediakan 
materi yang lebih menarik dan bervariasi, serta memfasilitasi pembelajaran berbasis 
multimedia yang dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap topik yang dipelajari. 
Platform pembelajaran online, misalnya, memberikan akses mudah ke sumber belajar 
tambahan dan memungkinkan siswa untuk belajar secara mandiri dengan kecepatan mereka 
sendiri. 

Selain itu, metode pengajaran yang lebih interaktif telah diperkenalkan untuk 
menggantikan pendekatan yang lebih pasif. Pendekatan interaktif melibatkan teknik-teknik 
seperti diskusi kelompok, simulasi, dan proyek kolaboratif yang mendorong siswa untuk aktif 
berpartisipasi dalam proses belajar (Istiqomah et al., 2023). Metode ini bertujuan untuk 
meningkatkan keterlibatan siswa, memfasilitasi pemahaman yang lebih mendalam, dan 
mengembangkan keterampilan kerja sama serta pemecahan masalah. Dengan cara ini, siswa 
tidak hanya menerima informasi tetapi juga terlibat langsung dalam proses penemuan dan 
aplikasi pengetahuan. 

Metode pembelajaran berbasis proyek (project-based learning) juga merupakan salah satu 
inovasi yang diterapkan dalam revitalisasi pendidikan Islam. Dalam pendekatan ini, siswa 
diberikan proyek nyata yang relevan dengan kehidupan sehari-hari atau masalah dunia nyata 
untuk diselesaikan (Siminto et al., 2024). Pendekatan ini membantu siswa mengembangkan 
keterampilan kritis dan kreatif serta mempraktikkan pengetahuan yang telah mereka pelajari 
dalam konteks yang lebih praktis dan aplikatif. Proyek ini juga dapat melibatkan kolaborasi 
dengan teman sekelas, yang memperkaya pengalaman belajar siswa. 

Penggunaan metode pengajaran berbasis kompetensi juga semakin populer dalam 
revitalisasi pendidikan. Metode ini menekankan pada pencapaian kompetensi tertentu sebagai 
tujuan akhir dari proses belajar, daripada hanya fokus pada penyampaian materi (Mardhiah, 
2022). Dengan menilai siswa berdasarkan kemampuan mereka untuk menerapkan pengetahuan 
dan keterampilan dalam situasi nyata, metode ini membantu memastikan bahwa siswa tidak 
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hanya menghafal informasi tetapi juga benar-benar memahami dan dapat menggunakan 
pengetahuan tersebut dalam konteks praktis. 

Inovasi dalam metode pengajaran tidak hanya terbatas pada penggunaan teknologi dan 
teknik baru tetapi juga mencakup peningkatan kualitas pengajaran melalui pelatihan 
profesional bagi guru. Program pelatihan ini dirancang untuk memperkenalkan guru pada 
metode pengajaran terbaru dan memberikan mereka keterampilan yang diperlukan untuk 
menerapkan pendekatan inovatif (Mubarokah et al., 2021). Dengan keterampilan dan 
pengetahuan yang diperbarui, guru dapat lebih efektif dalam menerapkan metode pengajaran 
yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan perkembangan terbaru dalam pendidikan. 

Secara keseluruhan, inovasi dalam metode pengajaran berkontribusi pada pembaruan 
pendidikan Islam yang lebih responsif terhadap perubahan zaman dan kebutuhan siswa. 
Dengan pendekatan yang lebih modern, interaktif, dan berbasis teknologi, proses pembelajaran 
menjadi lebih menarik dan efektif, yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan hasil 
belajar siswa dan kesiapan mereka untuk menghadapi tantangan di dunia yang semakin 
kompleks. 

 
3. Pengaruh Kebijakan Terhadap Implementasi Pendidikan Islam 

Kebijakan pendidikan memainkan peranan krusial dalam implementasi revitalisasi 
pendidikan Islam di Indonesia. Kebijakan yang baik dapat menciptakan lingkungan yang 
mendukung dan mempercepat proses perubahan, sedangkan kebijakan yang kurang tepat 
dapat menjadi penghambat. Dalam konteks pendidikan Islam, kebijakan pemerintah dan 
lembaga terkait sangat berpengaruh terhadap keberhasilan berbagai inisiatif dan program yang 
dilaksanakan (Adelia & Mitra, 2021). 

Salah satu dampak positif dari kebijakan pendidikan adalah dukungan finansial yang 
diberikan untuk pengembangan pendidikan Islam. Pemerintah melalui berbagai program dan 
anggaran khusus berkomitmen untuk meningkatkan kualitas pendidikan dengan menyediakan 
dana untuk pelatihan guru, pengadaan fasilitas pendidikan, serta pengembangan kurikulum 
(Sudarmono et al., 2020). Dana ini membantu lembaga pendidikan dalam melaksanakan 
program revitalisasi, memperbarui materi ajar, dan meningkatkan kualitas pengajaran melalui 
penyediaan sarana dan prasarana yang memadai. Dengan adanya dukungan finansial yang 
memadai, lembaga pendidikan dapat mengimplementasikan kurikulum yang diperbarui dan 
metode pengajaran yang inovatif dengan lebih efektif. 

Selain itu, kebijakan yang mendukung pengembangan sumber daya manusia, seperti 
pelatihan profesional bagi pendidik, berperan penting dalam meningkatkan kualitas 
pengajaran. Program pelatihan ini dirancang untuk memperkenalkan guru pada metode 
pengajaran terbaru dan memberikan keterampilan yang diperlukan untuk menerapkan 
kurikulum yang telah direvitalisasi (Fernadi et al., 2023). Dengan peningkatan keterampilan 
dan pengetahuan, guru dapat lebih efektif dalam mengajar dan membimbing siswa, serta 
menerapkan pendekatan pengajaran yang lebih modern dan responsif terhadap kebutuhan 
siswa. 

Kebijakan juga mempengaruhi bagaimana pendidikan Islam diintegrasikan dengan 
kebijakan pendidikan nasional yang lebih luas. Sinkronisasi antara kebijakan pendidikan Islam 
dengan kebijakan pendidikan nasional memastikan bahwa pendidikan Islam tidak terisolasi 
tetapi berkontribusi secara harmonis dalam kerangka pendidikan nasional (Firnanda, 2024). 
Kebijakan yang mendukung integrasi ini membantu menciptakan keselarasan antara tujuan 
pendidikan Islam dan tujuan pendidikan nasional, sehingga dapat mencapai hasil yang optimal 
dalam pendidikan secara keseluruhan. 

Namun, kebijakan juga memiliki tantangan tersendiri. Beberapa kebijakan mungkin tidak 
selalu mencerminkan kebutuhan nyata di lapangan atau mungkin menghadapi kendala dalam 
pelaksanaannya. Misalnya, implementasi kebijakan yang tidak konsisten atau kurang 
dukungan lokal dapat menghambat keberhasilan revitalisasi pendidikan (Ali, 2020). Oleh 
karena itu, evaluasi dan penyesuaian berkala terhadap kebijakan sangat penting untuk 
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memastikan bahwa kebijakan yang diterapkan tetap relevan dan efektif dalam mendukung 
pendidikan Islam. 

Kebijakan yang melibatkan partisipasi aktif dari berbagai pemangku kepentingan, 
termasuk pemerintah, lembaga pendidikan, dan masyarakat, juga menunjukkan dampak yang 
signifikan terhadap implementasi pendidikan Islam. Kolaborasi antara berbagai pihak 
memastikan bahwa kebijakan yang dibuat tidak hanya sesuai dengan kebutuhan pendidikan 
tetapi juga mendapatkan dukungan luas dari semua pihak terkait (Maisaroh & Untari, 2024). 
Partisipasi ini dapat mempercepat implementasi kebijakan dan meningkatkan keberhasilan 
program pendidikan. 

Secara keseluruhan, kebijakan pendidikan memiliki dampak yang mendalam terhadap 
implementasi revitalisasi pendidikan Islam. Dukungan finansial, pengembangan sumber daya 
manusia, integrasi dengan kebijakan nasional, serta kolaborasi antara pemangku kepentingan 
merupakan faktor-faktor kunci yang mempengaruhi keberhasilan implementasi. Kebijakan 
yang dirancang dan diterapkan dengan baik dapat menciptakan lingkungan pendidikan yang 
mendukung perubahan positif dan meningkatkan kualitas pendidikan Islam di Indonesia. 
 

Pembahasan 
1. Pengaruh Kebijakan Terhadap Implementasi Pendidikan Islam 

Revitalisasi kurikulum pendidikan Islam merupakan langkah penting untuk 
menyesuaikan pendidikan dengan tuntutan zaman modern. Sebelum revitalisasi, kurikulum 
pendidikan Islam di Indonesia cenderung statis dan kurang responsif terhadap perkembangan 
global dan teknologi. Ini mengakibatkan kurangnya relevansi materi ajar dengan kebutuhan 
siswa saat ini. Oleh karena itu, upaya memperbarui kurikulum menjadi sangat krusial untuk 
memastikan bahwa pendidikan yang diberikan relevan dan efektif. 

Temuan dari penelitian Anwar (2022) menunjukkan bahwa kurikulum yang direvitalisasi 
kini mencakup topik-topik kontemporer seperti teknologi digital, kewirausahaan, dan isu-isu 
global. Materi ajar diperbarui untuk mencerminkan perkembangan terbaru dan memastikan 
bahwa siswa mendapatkan pengetahuan yang aplikatif dan relevan. Integrasi topik-topik ini 
merupakan respons terhadap kebutuhan siswa yang berkembang dan persiapan mereka 
menghadapi tantangan masa depan. 

Revitalisasi kurikulum juga melibatkan perubahan dalam pendekatan pengajaran. 
Metode pengajaran yang sebelumnya bersifat tradisional kini digantikan oleh pendekatan yang 
lebih interaktif dan berbasis partisipasi aktif siswa. Pendekatan ini bertujuan untuk 
meningkatkan keterlibatan siswa dan membantu mereka memahami materi dengan lebih baik. 
Dengan keterlibatan yang lebih besar, siswa diharapkan dapat menginternalisasi pengetahuan 
dengan cara yang lebih mendalam. 

Selain itu, pembaruan kurikulum mencakup peningkatan kualitas materi ajar dan sumber 
belajar. Buku teks dan bahan ajar diperbarui untuk mencerminkan pengetahuan terbaru dan 
sesuai dengan konteks global. Penggunaan media digital dan platform pembelajaran online juga 
diperkenalkan untuk memperkaya pengalaman belajar siswa. Penggunaan teknologi ini 
memudahkan akses informasi dan menyediakan materi ajar yang lebih interaktif dan menarik. 

Temuan ini konsisten dengan teori konstruktivisme yang menyatakan bahwa 
pembelajaran yang relevan dan kontekstual dapat meningkatkan pemahaman siswa. 
Konstruktivisme menggarisbawahi pentingnya pengalaman belajar yang bermakna dan relevan 
dengan kehidupan sehari-hari siswa (Ilma, 2023). Revitalisasi kurikulum yang memperhatikan 
relevansi konten dengan kebutuhan zaman modern memperkuat pandangan ini. 

Selain itu, pembaruan kurikulum mendukung teori pembelajaran berbasis kompetensi 
yang menekankan pentingnya keterampilan praktis dan aplikasi pengetahuan dalam konteks 
nyata. Kurikulum yang diperbarui menyediakan siswa dengan keterampilan yang diperlukan 
untuk menghadapi tantangan dunia nyata, bukan hanya pengetahuan teoretis (Surachman et 
al., 2024). Ini menunjukkan bagaimana kurikulum dapat disesuaikan untuk memenuhi 
kebutuhan pasar kerja dan masyarakat. 
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Penelitian ini juga mengonfirmasi bahwa kurikulum yang responsif terhadap 
perkembangan zaman dapat memperbaiki kualitas pendidikan. Pembaruan ini tidak hanya 
berfungsi untuk menyesuaikan materi ajar tetapi juga untuk meningkatkan kualitas pengajaran 
dan pembelajaran. Kurikulum yang dinamis membantu siswa untuk lebih siap menghadapi 
tantangan dan peluang yang ada di era modern. Namun, penelitian ini juga menunjukkan 
bahwa revitalisasi kurikulum memerlukan modifikasi berkelanjutan untuk mempertahankan 
relevansi. Kurikulum harus terus diperbarui seiring dengan perkembangan teknologi dan 
perubahan sosial. Hal ini menciptakan tantangan bagi pendidik dan lembaga pendidikan untuk 
selalu menyesuaikan materi ajar dengan kebutuhan siswa yang terus berkembang. 

Kurikulum yang fleksibel dan adaptif dapat meningkatkan kualitas pendidikan. Selain 
itu, pentingnya keterlibatan semua pemangku kepentingan dalam proses pembaruan 
kurikulum untuk memastikan bahwa perubahan yang dilakukan benar-benar sesuai dengan 
kebutuhan siswa dan masyarakat. Secara keseluruhan, revitalisasi kurikulum pendidikan Islam 
yang dilakukan di Indonesia memperlihatkan bahwa pendekatan yang responsif dan adaptif 
terhadap perkembangan zaman dapat memperbaiki kualitas pendidikan. Ini menjadi dasar 
yang kuat untuk pengembangan lebih lanjut dalam kurikulum pendidikan Islam dan membuka 
jalan bagi inovasi yang lebih besar dalam sistem pendidikan. 

 
2. Inovasi dalam Metode Pengajaran 

Inovasi dalam metode pengajaran merupakan bagian integral dari revitalisasi pendidikan 
Islam yang bertujuan untuk meningkatkan efektivitas proses belajar mengajar. Metode 
pengajaran tradisional sering kali tidak lagi memadai untuk memenuhi kebutuhan siswa yang 
terus berkembang, terutama dalam era digital. Oleh karena itu, adopsi metode pengajaran 
inovatif menjadi sangat penting untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik 
dan efektif. 

Temuan dari Penelitian Sakti (2023) menunjukkan bahwa penggunaan teknologi 
informasi dan komunikasi (TIK) dalam pengajaran telah membawa perubahan signifikan. 
Integrasi teknologi, seperti komputer, tablet, dan aplikasi pembelajaran digital, memungkinkan 
pendidik untuk menyajikan materi ajar dengan cara yang lebih interaktif dan menarik. 
Teknologi ini juga mempermudah akses siswa terhadap berbagai sumber belajar dan informasi 
tambahan, yang memperkaya pengalaman belajar mereka. 

Selain teknologi, metode pengajaran interaktif yang melibatkan teknik seperti diskusi 
kelompok, simulasi, dan proyek kolaboratif telah diperkenalkan. Metode ini mendorong siswa 
untuk aktif berpartisipasi dalam proses belajar dan mengembangkan keterampilan berpikir 
kritis serta pemecahan masalah. Dengan pendekatan ini, siswa tidak hanya menerima informasi 
tetapi juga terlibat dalam penemuan dan aplikasi pengetahuan. 

Pendekatan pembelajaran berbasis proyek juga terbukti efektif dalam meningkatkan 
keterlibatan siswa. Dalam metode ini, siswa diberikan proyek nyata yang relevan dengan 
kehidupan sehari-hari atau masalah dunia nyata untuk diselesaikan. Pendekatan ini membantu 
siswa untuk menerapkan pengetahuan yang telah dipelajari dalam konteks praktis dan 
mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk dunia kerja. 

Temuan ini sejalan dengan teori pembelajaran aktif yang menekankan pentingnya 
keterlibatan langsung siswa dalam proses pembelajaran. Teori ini berargumen bahwa 
pengalaman belajar yang aktif dan partisipatif dapat meningkatkan pemahaman dan retensi 
pengetahuan (Supriatna et al., 2024). Metode interaktif yang diterapkan dalam penelitian ini 
mendukung teori tersebut dengan meningkatkan keterlibatan siswa dan hasil belajar. 

Metode pengajaran berbasis kompetensi juga diperkenalkan sebagai bagian dari inovasi. 
Metode ini menekankan pencapaian kompetensi tertentu sebagai tujuan akhir dari proses 
belajar, bukan hanya fokus pada penyampaian materi. Penelitian ini menunjukkan bahwa 
pendekatan berbasis kompetensi membantu siswa untuk mengembangkan keterampilan 
praktis yang dapat diterapkan dalam konteks nyata. 
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Penelitian ini juga mengonfirmasi bahwa penerapan teknologi dalam pengajaran 
memerlukan modifikasi teori pembelajaran untuk memasukkan elemen digital sebagai 
komponen integral. Dengan semakin berkembangnya teknologi, teori-teori pembelajaran harus 
disesuaikan untuk mencerminkan perubahan dalam cara siswa belajar dan berinteraksi dengan 
materi ajar. 

Teknologi dan metode pengajaran interaktif dapat meningkatkan kualitas pendidikan. 
Inovasi dalam metode pengajaran menjadi suatu hal yang sangat penting untuk memenuhi 
kebutuhan siswa yang terus berubah dan memastikan bahwa proses belajar mengajar tetap 
relevan dan efektif. Selain itu, dengan mengintegrasikan teknologi dalam pengajaran, ada 
potensi untuk menciptakan teori baru yang menggabungkan elemen-elemen digital dengan 
prinsip-prinsip pembelajaran aktif dan berbasis kompetensi. 

Secara keseluruhan, inovasi dalam metode pengajaran yang diterapkan menunjukkan 
bahwa pendekatan yang lebih modern dan interaktif dapat meningkatkan efektivitas 
pembelajaran. Penelitian ini memberikan dasar yang kuat untuk pengembangan lebih lanjut 
dalam metode pengajaran dan memberikan panduan bagi pendidik dalam menciptakan 
pengalaman belajar yang lebih baik untuk siswa. 

 
3. Pengaruh Kebijakan Terhadap Implementasi Pendidikan Islam 

Pengaruh kebijakan terhadap implementasi pendidikan Islam di Indonesia sangat 
signifikan. Kebijakan yang dibuat oleh pemerintah dan lembaga terkait dapat mempengaruhi 
berbagai aspek dalam pendidikan, termasuk kurikulum, pengajaran, dan sumber daya. 
Dukungan kebijakan yang tepat dapat mempercepat implementasi program revitalisasi dan 
meningkatkan kualitas pendidikan. 

Temuan Penelitian Bakar et al. (2024) menunjukkan bahwa dukungan finansial dari 
kebijakan pemerintah berperan penting dalam keberhasilan implementasi revitalisasi 
pendidikan Islam. Dana yang disediakan untuk pelatihan guru, pengadaan fasilitas 
pendidikan, dan pengembangan kurikulum memungkinkan lembaga pendidikan untuk 
menerapkan perubahan yang diperlukan. Dukungan ini membantu memastikan bahwa sumber 
daya yang memadai tersedia untuk mendukung perubahan. 

Selain dukungan finansial, kebijakan yang mendukung pengembangan sumber daya 
manusia juga menunjukkan dampak positif. Program pelatihan profesional untuk guru 
membantu mereka untuk mengadopsi metode pengajaran terbaru dan menerapkan kurikulum 
yang diperbarui. Pelatihan ini meningkatkan keterampilan dan pengetahuan guru, yang pada 
gilirannya meningkatkan kualitas pengajaran. 

Kebijakan yang mengintegrasikan pendidikan Islam dengan kebijakan pendidikan 
nasional juga berkontribusi pada keberhasilan implementasi. Sinkronisasi antara kebijakan 
pendidikan Islam dan kebijakan nasional memastikan bahwa pendidikan Islam tidak terisolasi 
dan berkontribusi dalam kerangka pendidikan nasional. Ini membantu menciptakan 
keselarasan antara tujuan pendidikan Islam dan tujuan pendidikan nasional. 

Temuan ini sejalan dengan teori implementasi kebijakan yang menggarisbawahi 
pentingnya dukungan struktural dan finansial dalam reformasi pendidikan. Kebijakan yang 
konsisten dan mendukung dapat mempercepat implementasi dan meningkatkan hasil 
pendidikan (Surwuy et al., 2024). Dukungan kebijakan yang baik menciptakan lingkungan 
yang kondusif untuk perubahan dan inovasi dalam pendidikan. 

Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi tantangan yang dihadapi dalam 
implementasi kebijakan. Beberapa kebijakan mungkin tidak selalu mencerminkan kebutuhan 
nyata di lapangan atau menghadapi kendala dalam pelaksanaannya. Evaluasi dan penyesuaian 
berkala terhadap kebijakan diperlukan untuk memastikan bahwa kebijakan yang diterapkan 
tetap relevan dan efektif. 

Temuan ini menunjukkan bahwa partisipasi aktif dari berbagai pemangku kepentingan, 
termasuk pemerintah, lembaga pendidikan, dan masyarakat, sangat penting dalam 
implementasi kebijakan. Kolaborasi antara pemangku kepentingan memastikan bahwa 
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kebijakan yang dibuat sesuai dengan kebutuhan pendidikan dan mendapatkan dukungan yang 
luas. 

Kebijakan dapat mempengaruhi implementasi pendidikan Islam. Dukungan finansial, 
pengembangan sumber daya manusia, dan integrasi dengan kebijakan nasional merupakan 
faktor kunci yang mempengaruhi keberhasilan implementasi. Selain itu, penelitian ini 
membuka kemungkinan untuk memodifikasi teori implementasi kebijakan untuk 
mengakomodasi dinamika dan kompleksitas implementasi di lapangan. Teori implementasi 
kebijakan perlu disesuaikan untuk mencerminkan tantangan dan peluang yang muncul dalam 
praktek. 

Secara keseluruhan, pengaruh kebijakan terhadap implementasi pendidikan Islam 
menunjukkan bahwa kebijakan yang mendukung dan terkoordinasi dengan baik dapat 
meningkatkan kualitas pendidikan. Temuan ini memberikan dasar yang kuat untuk 
pengembangan kebijakan pendidikan yang lebih efektif dan mendukung revitalisasi 
pendidikan Islam di Indonesia. 
 

KESIMPULAN 
Revitalisasi pendidikan Islam di Indonesia berhasil meningkatkan kualitas pendidikan 

melalui pembaruan kurikulum, inovasi dalam metode pengajaran, dan dukungan kebijakan 
yang memadai. Kurikulum yang diperbarui mengintegrasikan topik-topik kontemporer dan 
teknologi digital, sementara metode pengajaran interaktif dan berbasis kompetensi terbukti 
meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar siswa. Dukungan kebijakan, baik finansial maupun 
dalam pengembangan sumber daya manusia, memainkan peran kunci dalam keberhasilan 
implementasi. Penelitian ini menunjukkan perlunya modifikasi teori pembelajaran dan 
implementasi kebijakan untuk mengakomodasi perubahan teknologi dan metode pengajaran. 
Implikasi dari penelitian ini menyarankan agar upaya revitalisasi terus berlanjut dengan 
penyesuaian yang berkelanjutan untuk memenuhi kebutuhan zaman modern, serta membuka 
peluang untuk penelitian lebih lanjut mengenai integrasi teknologi dalam pendidikan dan 
dampak jangka panjang dari kurikulum yang diperbarui. 
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